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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tellah jamak dikeltahui, bahwa dua eltnis pelrantau telrbelsar di Indonelsia yang 

gelmar mellanglang buana (baca: belrmigrasi atau melrantau) ialah pelrtama, eltnis 

Minang dan keldua, eltnis Madura. Titik tujuan daelrah migrasi keldua suku ini bahkan 

melncakup selluruh pellosok tanah air. Keldua eltnis ini telntunya melmiliki ragam 

alasan logis yang mellatar bellakanginya yang disatu sisi kelduanya melmiliki alasan 

yang sama dan disisi lain belrbelda (Maisaroh, 2019). 

Adapun eltnis Minang, maka faktor adat istiadat dan tuntutan moral budaya 

yang melmaksa pelmuda Minang untuk melrantau. Belrbelda delngan eltnis Madura 

yang melrantau belrdasar motif elkonomi dan faktor sosial-gelografis. Pada umumnya 

daelrah tujuan utama orang Madura adalah kel pulau Jawa dan Kalimantan. Belgitu 

akrabnya delngan dua daelrah tujuan melngadu nasib ini hingga Kalimantan pun 

diubah selbutan olelh orang Madura selbagai Jhaba Daja (Jawa Utara), seldangkan 

pulau Jawa diselbut selbagai Jhaba Laok (Jawa Sellatan). 

Banyak dari orang-orang madura yang melrupakan pelrantau di daelrah 

Kalimantan Sellatan belkelrja selbagai peldagang, mulai dari peldagang buah dan sayur, 

peldagang pakaian, pelnjual satel, pelnjual rujak dan bahkan tukang belcak (Arjanggi, 

2016). 

Dalam stigma yang dibelrikan, masyarakat Madura sangat dikelnal selbagai 

eltnis yang belrwatak kelras, pelmbelrani, suka belrkellahi (carok). Dalam relalitas, tidak 
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seldikit masyarakat Madura yang juga melmiliki sikap lugu polos, melnjunjung tinggi 

norma kelsopanan, pelnuh pelrsahabatan, dan sikap-sikap arif yang lain selbagaimana 

masyarakat lain yang belradab (Djakfar, 2006). Masyarakat Madura juga sangat 

melnjunjung harga diri, harus belkelrja kelras delmi telrcapainya kelseljahtelraan dan 

kelbahagiaan. Preldikat yang selring dilelkatkan kelpada eltnis Madura yaitu melmiliki 

sikap fanatismel agama yang tinggi. Kellelkatan masyarakat Madura pada Islam yang 

mellahirkan sikap fanatismel itu juga telrlihat dari keldelkatan melrelka telrhadap 

pelmimpin informal yang dikelnal delngan selbutan Kyai. Delngan delmikian, citra 

telntang kelpatuhan, keltaatan, atau kelfanatikan orang Madura pada agama Islam 

yang dianut telntu sudah lama telrbelntuknya. 

Peldagang pelrantau dari madura sangat melmiliki Motivasi dan eltos kelrja yang 

tinggi (Djakfar, 2006). Bagi orang Madura tidak ada pelkelrjaan yang bakal 

dianggapnya belrat, kurang melnguntungkan, atau hina, sellama kelgiatannya bukan 

telrgolong maksiat, selhingga hasilnya akan halal dan diridhoi sang Maha 

Pelnciptanya. Kelselmpatan bisa belkelrja akan dianggapnya selbagai rahmat dari Allah 

SWT, selhingga melndapatkan pelkelrjaan melrupakan panggilan hidup yang bakal 

ditelkuninya delngan selpelnuh hati. 

Motivasi melrupakan suatu faktor yang dapat melndorong individu untuk 

mellakukan suatu aktivitas telrtelntu. Olelh karelna itu motivasi selring kali diartikan 

selbagai faktor pelndorong pelrilaku individu. Faktor pelndorong individu dalam 

mellakukan aktivitas telrtelntu pada umunya melrupakan salah satu faktor dorongan 

dari kelbutuhan maupun kelinginan orang itu selndiri. Hal ini melnjadi salah satu 

faktor yang dapat melmbeldakan bahwa kelbutuhan dan kelinginan individu satu 
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delngan yang lain tidak sama. Adanya prosels melntal yang tidak sama antara individu 

satu delngan yang lain selhingga melnyelbabkan timbulnya pelrbeldaan antara 

kelbutuhan dan kelinginan seltiap individu. Prosels melntal telrselbut melrupakan 

pelmbelntukan pelrselpsi pada diri orang yang belrsangkutan, dan prosels pelmbelntukan 

pelrselpsi diri pada hakikatnya melrupakan prosels pelmbellajaran dari selselorang 

telrhadap selgala selsuatu yang dilihat dan dialaminya selrta dari lingkungan yang ada 

di selkitarnya. 

Selselorang yang melmiliki eltos kelrja Islami dalam pelkelrjaannya juga mampu 

untuk melningkatkan komitmeln pada pelkelrjaannya. Sellain itu juga selselorang yang 

melmiliki eltos kelrja Islami juga akan melningkatkan kinelrjanya. Karelna dalam eltos 

kelrja melnelkankan bahwa pelkelrjaan yang krelatif melrupakan salah satu sumbelr 

kelbahagiaan dan prelstasi. Kelrja kelras dianggap selbagai kelbajikan selhingga selorang 

peldagang yang mellakukan pelkelrjaanya delngan kelrja kelras dan selmangat yang 

tinggi maka belsar kelmungkinan hidupnya akan maju, selbaliknya jika selorang 

karyawan tidak belkelrja kelras dalam melnyellelsaikan pelkelrjaannya maka belsar 

kelmungkinan hidupnya akan melngalami kelgagalan. Nilai pelkelrjaan melnurut eltos 

kelrja dalam Islam dapat dilihat dari prosels dalam melnyellelsaikan pelkelrjaan 

bukannya dilihat dari hasil pelkelrjaannya. 

Belrdasarkan hasil obselrvasi awal pelnelliti, mayoritas peldagang yang 

belrjualan di pasar pagi di Kellurahan Pelmurus Dalam melrupakan peldagang dari 

eltnis madura. Dari obselrvasi awal pelnelliti, didapati jika peldagang eltnis madura 

yang belrdagang di Pasar Pagi melmulai aktivitas belrdagang selbellum shalat subuh, 

belrbelda delngan peldangan lokal yang mellakukan aktivitasnya seltellah shalat subuh 
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dilakukan. Eltos kelrja yang ditunjukkan olelh para peldagang pada pasar pagi yang 

melnjadi daya tarik selndiri selpelrti belrjualan dimulai pada malam hari sampai delngan 

pagi hari dan niatnya untuk melningkatkan kelseljahtelraan elkonomi kelluarganya, dan 

pelnelliti ingin melngeltahui lelbih jauh motivasi-motivasi yang melnjadi latar bellakang 

melrelka dalam belrdagang dan pelrbeldaan yang melndasar diantara peldagang madura 

dan lokal dirasa pelrlu ditelliti lelbih dalam guna melngeltahui lelbih dalam melngelnai 

pelrbeldaan motivasi dan eltos kelrja peldagang madura dan lokal. 

Eltos kelrja dalam Islam dapat diartikan belkelrja bukan hanya selbagai meldia 

untuk melncari harta kelkayaan (Sohari, 2013). Teltapi hakikat belkelrja juga 

melrupakan bagian dari ibadah selkaligus untuk melningkatkan delrajat keltakwaan di 

hadapan Allah, karelna delngan belkelrja dapat melnambah harta kelkayaan yang 

dimiliki. Selhingga dapat digunakan untuk belrseldelkah kelpada yang melmbutuhkan 

selpelrti anak yatim, kaum duafa dan orang-orang yang kellaparan. 

Apabila belkelrja diniatkan untuk belribadah kelpada Allah dapat melndorong 

pelngusaha atau peldagang untuk belrpelrilaku amanah, jujur, tidak mellakukan 

keldzaliman telrhadap pelmbelli maupun kelpada selsama pelngusaha. Peldagang juga 

melnunjukkan sikap dan pelrilaku yang taat kelpada Allah; selsuai delngan wahyu 

Allah dalam Al-qur’an : “Dan tidak aku melnciptakan jin dan manusia mellainkan 

supaya melrelka melnyelmbah-ku”, (QS. adz-Dzaariyat : 56). Keltelrkaitan agama 

delngan kelgiatan elkonomi melnunjukkan bahwa apa yang dilakukan selorang 

pelngusaha maupun peldagang nanti akan teltap dipelrtanggung jawabkan di hadapan 
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Allah. Maka selbagai peldagang dalam melnjalankan bisnis dilandaskan delngan niat 

belribadah kelpada Allah dan selsuai delngan eltika bisnis Islam. 

Dari latar bellakang diatas, maka pelnulis telrtarik untuk mellakukan pelnellitian 

yang belrjudul “Analisis Perbandingan Motivasi Dan Etos Kerja Pedagang 

Rantau Madura Dan Pedagang Lokal (Studi Kasus Pada Pedagang Di Pasar 

Pagi Kelurahan Pemurus Dalam)” 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas pada pelnellitian ini ialah: 

1. Bagaimana motivasi pada peldagang rantau madura dan peldagang lokal di 

pasar pagi Kellurahan Pelmurus Dalam? 

2. Bagaimana eltos kelrja peldagang Madura dan lokal di pasar pagi Kellurahan 

Pelmurus Dalam? 

3. Bagaimana pelrbandingan motivasi dan eltos kelrja peldagang rantau Madura 

dan peldagang Lokal di pasar pagi Kellurahan Pelmurus Dalam? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pelnellitian ini ialah selbagai  belrikut: 

a. Untuk melngeltahui motivasi kelrja peldagang rantau Madura dan peldagang 

Lokal di Pasar pagi Kellurahan Pelmurus Dalam. 

b. Untuk melngeltahui eltos kelrja peldagang rantau Madura dan peldagang Lokal 

di pasar pagi Kellurahan Pelmurus Dalam, 
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c. Untuk melnganalisis pelrbeldaan motivasi dan eltos kelrja pada peldagang 

rantau madura dan peldagangang lokal di pasar pagi Kellurahan Pelmurus 

Dalam. 

d. Untuk melndelskripsikan pelrbeldaan motivasi dan eltos kelrja pada peldagang 

rantau madura dan peldagangang lokal di pasar pagi Kellurahan Pelmurus 

Dalam. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Belrdasarkan tujuan dari pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan 

manfaat selcara ilmiah maupun selcara praktis. 

1. Selcara Ilmiah 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat belrmanfaat untuk pelngelmbangan 

kelilmuan bagi seltiap orang pelmbacanya baik itu pellajar, mahasiswa maupun 

mahasiswa. Sellain itu hasil pelnellitian juga diharapkan bisa melnunjang pelnellitian 
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sellanjutnya yang belrkaitan delngan motivasi dan eltos kelrja pada peldagang rantau 

madura dan peldagangang lokal di pasar pagi.  

2. Selcara Praktis 

Diharapkan delngan adanya pelnellitian ini dapat melmbantu masyarakat 

untuk melmahami selrta wawasan pelngeltahuan melngelnai motivasi dan eltos kelrja 

pada peldagang rantau madura dan peldagangang lokal di pasar pagi. 

 

E. Definisi Operasional 

Sangat pelnting untuk melndelfinisikan kata-kata yang digunakan dalam 

pelnellitian ini untuk melnghindari kelsalahpahaman. Telrminologi ini didasarkan pada 

sudut pandang spelsialis atau para ahli pada bidangnya. Belbelrapa, bagaimanapun, 

dipilih olelh pelnelliti khusus untuk pelnellitian ini. Namun, belbelrapa diidelntifikasi 

olelh pelnelliti  untuk tujuan pelnellitian ini. Belbelrapa batasan istilah yang pelrlu 

dijellaskan adalah selbagai belrikut: 

1. Pelrbandingan adalah melmbandingkan belbelrapa nilai belsaran seljelnis 

delngan dinyatakan selcara selseldelrhana mungkin (Utama, 2017). Pada 

pelnellitian ini pelrbandingan dilakukan untuk melngeltahui pelrsamaan atau 

pelrbeldaan motivasi dan eltos kelrja pada peldagang rantau dan peldagang 

lokal 

2. Motivasi diartikan selbagai dorongan upaya dan kelinginan yang di dalam 

diri manusia yang melngaktifkan, melmbelri daya selrta melngarahkan 

pelrilakunya untuk mellaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam lingkup 

pelkelrjaannya (Shofwani, Aniqoh, & Hariyadi, 2019). Pada pelnellitian ini 
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motivasi melrupakan upaya dan kelinginan yang mellatarbellakangi 

peldagang rantau madura dan lokal dalam belrdagang. 

3. Eltos kelrja melmbelrikan arti sikap, kelpribadian, watak, karaktelr selrta 

kelyakinan atau kelpelrcayaan atas selsuatu. Eltos kelrja adalah sikap atau 

kelbiasaan selselorang, kellompok atau suatu suku dalam belkelrja, baik itu 

melngelnai sifat, ciri, dan cara melrelka dalam melnjalankan pelkelrjaan. Seltiap 

pelkelrja telrutama yang belragama islam, harus dapat melnumbuhkan eltos 

kelrja selcara islami karelna pelkelrjaan yang ditelkuninya belrnilai ibadah. 

Hasil yang dipelrolelh dari pelkelrjaannya juga dapat digunakan untuk 

kelpelntingan ibadah, telrmasuk di dalamnya melnghidupi elkonomi kelluarga 

(Sastrawan, 2020). Adapapun yang dimaksud delngan eltos kelrja dalam 

pelnellitian ini adalah watak, karaktelr, sikap, kelpribadian, kelyakinan, 

kelbiasaan dan selmangat kelrja yang melnjadi ciri khas selselorang atau suatu 

kellompok yaitu eltos kelrja dari peldagang rantau Madura dan peldagang 

lokal. 

4. Peldagang adalah orang yang melncari nafkah delngan belrdagang 

(Muhammad, 2004). Peldagang yang dimaksud dalam pelnellitian ini adalah 

orang yang pelkelrjaannya belrjualan di pasar pagi kellurahan Pelmurus 
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Dalam. Adapun peldagang yang melnjadi subjelk dalam pelnellitian ini ialah 

peldagang eltnis Madura dan peldagang lokal eltnis Banjar. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Pelnelliti telrtarik untuk melngambil judul pelnellitian “Analisis Pelrbandingan 

Motivasi Dan Eltos Kelrja Peldagang Rantau Madura Dan Peldagang Lokal (Studi 

Kasus Pada Peldagang Di Pasar Pagi Kellurahan Pelmurus Dalam)” selbagai bahan 

acuan pelnelliti dalam mellakukan pelnellaahan telrhadap belbelrapa pelnellitian telrdahulu 

yang belrkaitan delngan pelrmasalahan yang akan pelnelliti telliti. Dari pelnellaahan 

telrselbut pelnelliti dapat melngeltahui pelrsamaan dan pelrbeldaan antara pelnellitian yang 

akan ditelliti olelh pelnelliti delngan pelnellitian yang telrdahulu. Ada belbelrapa 

pelnellitian telrdahulu yang rellelvan delngan pelnellitian yang akan pelnelliti telliti, yaitu 

selbagai belrikut: 

1. Sriati pada tahun 2016 melnelliti telntang “ Eltos Kelrja Peldagang makanan 

Eltnis Madura di Pasar Kota Grelsik Kabupateln Grelsik” peldagang makanan 

yang belrada di pasar Kota Grelsik kabupateln Grelsik selbagian belsar adalah 

pelrantau, melrelka adalah eltnis Madura yang belrasal dari pulau Madura. 

melrelka mellakukan migrasi delngan alasan untuk melmpelrolelh tingkat 

kelhidupan yang lelbih baik dari pada di telmpat asal. Masyarakat Madura 

belrkelyakinan bahwa melrelka akan belrkelmbang dan mandiri jika sudah 

jauh dari lingkungan asli. Kelsukselsan yang dipelrolelh peldagang telrbukti 

selbagaian belsar melrelka sudah melmpunyai rumah selndiri ditelmpat 

pelrantauan. Delngan tingkat pelndidikan melrelka yang rellativel relndah dan 
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lingkungan selrta msyarakat yang belrbelda melrelka mampu belrsosialisasi 

delngan baik delngan masyarakat seltelmpat, hingga sampai saat ini melrelka 

mampu melmpelrtahankan usaha dagang dalam kurun waktu yang cukup 

lama. 

2. Sarah Hanifah pada tahun 2019 melnelliti telntang “ Eltos Kelrja Peldagang 

Eltnis Madura Ditinjau Dari Eltika Bisnis Islam (Studi Kasus pada 

Peldagang Satel Madura di Kota Purwokelrto)”. Hasil pelnellitian 

melnunjukkan bahwa eltos kelrja peldagang satel Madura di kota Purwokelrto 

melmiliki eltos kelrja yang tinggi telrcelrmin dari nilai-nilai disiplin, melmiliki 

moralitas yang tinggi, istiqamah, konselkuelnsi melnghadapi tantangan, 

melmiliki jiwa wiraswasta, pelrcaya diri, belrorielntasi kel masa delpan, 

selmangat pelrantauan, dan melmpelrkaya jaringan silaturahmi. Namun, 

dalam praktik bisnisnya masih telrdapat sikap yang tidak selsuai delngan 

eltika bisnis islam, yang ditujukkan delngan tidak adanya sikap ramah 

tamah dan kelrjasama antara selsama peldagang satel Madura, selrta masih 

ada belbelrapa peldagang yang tidak melninggalkan transaksi jual belli pada 

waktu shalat. 

3. Rizky Ainun Suci Nirmayantus Sholelha pada tahun 2021 melnelliti telntang 

budaya kelrja karyawan Madura pada PTPN 13 melnurut elkonomi Islam 

dan prosels akulturasi budaya kelrja karyawan Madura pada PTPN 13. Hasil 

dari pelnellitian dalam rumusan masalah 1 (satu) melnunjukkan bahwa 

budaya kelrja karyawan Madura cukup baik, dapat dilihat dari belntuk kelrja 

sama yang di belrikan karyawan kelpada pelrusahaan yaitu selring mellakukan 
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kelrja bakti di lingkungan selkitar kantor dan selkitar kelbun, datang belkelrja 

delngan telpat waktu, dan telpat waktu dalam melnyeltorkan hasil produksi 

geltah karelt. PTPN 13 melmiliki atasan (managelr) yang cukup ramah dan 

baik hati, namun masih melmiliki kelndala yaitu kurang telpat waktu dalam 

pelmbayaran upah kelrja (gaji). Dalam rumusan masalah 2 (dua) 

melnunjukkan bahwa selbagian karyawan Madura ada yang 

melnyelmbunyikan idelntitas melrelka selbagai eltnis Madura delngan tujuan 

untuk belrtahan dan mellindungi diri dari hal-hal yang tidak diinginkan 

suatu saat nanti. Bahasa Madura hanya digunakan kel selsama eltnis Madura, 

seldangkan kel lain eltnis Madura melnggunakan bahasa Indonelsia atau 

bahasa Jawa untuk melmudahkan dalam belrkomunikasi. Sampai seljauh ini 

bellum pelrnah telrjadi konflik apapun antara selsama karyawan atau 

karyawan kelpada atasan nya. Dalam kelhidupan selhari-hari melrelka tinggal 

belrcampur delngan eltnis lain, selhingga sikap yang dibelrikan eltnis Madura 

yaitu saling melnghargai dan melnghormati pelrbeldaan yang ada baik 

pelrbeldaan suku dan agama. 

Belrdasarkan pelnellitian telrdahulu, telrdapat pelrsamaan pada pelnellitian 

yang akan dilakukan yaitu sama-sama melnggunakan meltodel kualitatif dan 

melnjadikan peldagang madura selbagai subjelk yang akan ditelliti. Adapun 

pelrbeldaan diantara pelnellitian telrdahulu delngan pelnellitian yang akan dilakukan 

telrleltak pada waktu, telmpat dan objelk yang akan dikaji melngelnai pelrbeldaan 

motivasi dan eltos kelrja peldagang rantau madura delngan peldagang lokal. 
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G. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

 Di dalam bab ini belrisi telntang latar bellakang pelnellitian, pelrumusan 

masalah, tujuan pelnellitian, manfaat dam sistelmatika pelnlitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini belrisikan telori-telori motivasi, eltos kelrja dan peldagang yang 

belrhubungan delngan pelnlitian. 

BAB III METODELOGI PENELITIAN 

 Pada bab ini belrisikan meltodel pelnellitian, meltodel pelngumpulan 

data, selrta pelneltelpan kely informan dan informan, telknik analisis 

data, telknik kelabsahan data, selrta waktu dan lokasi pelnellitian 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini melrupakan analisis untuk melmbelrikan jawaban atau solusi 

telrhadap masalah pelnellitian dan melrupakan gambaran kelmampuan 

pelnulis dalam melmelcahkan masalah. 

BAB V Bab ini adalah belrupa pelnutup, yang be lrisikan pelnjellasan 

kelsimpulan hasil pe lnellitian yang te llah dilakukan dan saran atas 

dasar pelnellitian. 

 

DAFTAR 

PUSTAKA 

Melmuat relfelrelnsi yang pelnelliti gunakan untuk mellelngkapi 

pelngumpulan data-data dalam prosels pelngelrjaan pelnellitian 

LAMPIRAN  


